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ABSTRAK

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah dasar yang mengkaji peristiwa
alam dan kehidupan sehari-hari, pembelajaran IPA menjadi sangat penting untuk siswa sekolah
dasar karena dalam kehidupan sehari-hari siswa membutuhkan latar belakang pengetahuan ilmiah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA sekolah dasar melalui
implementasi model pembelajaran CORE. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam belajar adalah aktivitas siswa. Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif melalui
aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berfikir
tentang materi pelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
alam (IPA) sangat diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih tertanam dalam pikiran siswa
untuk meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan Model CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, dan Extending).
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1. PENDAHULUAN

Pelajaran IPA adalah pelajaran yang mempelajari tentang konsep, karakteristik makhluk

hidup dan keadaan alam, beserta komponen yang ada di dalamnya. Menurut

tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah membentuk dan mengembangkan
kognitif, afektif, psikomotor, dan kreativitas serta melatih siswa berfikir kritis dalam
mengaktualisasikan diri memahami fenomena-fenomena alam yang ada di lingkungannya,
sehingga nantinya siswa dapat menghadapi tantangan hidup yang semakin kompetitif serta
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang akan terjadi di lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seharusnya dapat
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah yang
dihadapi, sehingga akan diperoleh hasil belajar yang komprehensif dan bermakna. Hal ini
senada dengan pendapat Oxford English Dictionary sains didefinisikan
sebagai, “Those branches of study that related to the phenomena of the material universe and
their laws”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa IPA merupakan cabang ilmu yang
berhubungan dengan fenomena yang terdapat di alam serta hukum yang berlaku padanya.
Dengan demikian, pembelajaran IPA di sampaikan di sekolah agar siswa memahami secara
baik bagaimana alam semesta berlaku. Pada hakikatnya IPA dipandang dari segi produk,
proses dan dari segi pengembangan sikap. Artinya belajar IPA memiliki dimensi proses,
dimensi hasil (produk) dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikan sebagai aspek penting kecakapan hidup. Menurut

, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan
daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah. “bahwa pembelajaran IPA sangat penting
untuk menumbuhkan berpikir kreatif di lingkungan sekitarnya dan untuk memecahkan
masalah di lingkungan sekitarnya”.

Namun faktanya tujuan pembelajaran IPA sebagaimana tertuang dalam kurikulum, pada
kegiatan pembelajaran, secara umum telah direduksi sedemikian rupa oleh guru menjadi
sekedar proses pemindahan konsep- konsep yang kemudian menjadi bahan hafalan bagi
siswa. Menurut bahkan tidak jarang pembelajaran IPA dilaksanakan dalam bentuk
latihan penyelesaian soal-soal, yang semata- mata bertujuan untuk dapat mencapai target
nilai tes tertulis evaluasi hasil belajar. Seperti yang terlihat di salah satu Sekolah Dasar di
Bekasi, selama ini proses pembelajaran sains masih banyak yang dilaksanakan secara
konvensional. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan
kreatif dan melibatkan siswa serta menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang
bervariasi, sehingga pelajaran IPA adalah salah satu pelajaran yang dianggap yang sulit oleh
siswa, hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA di Sekolah Dasar tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar, diketahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA siswa masih tergolong rendah. Pada kenyataannya saat guru meminta untuk
menjelaskan apa itu gaya dan gerak yang siswa ketahui sendiri, siswa masih bingung
menjelaskannya, dan siswa sulit untuk mengutarakan hasil pengamatannya di depan kelas.
Guru menjelaskan materi gaya dan gerak kepada siswa perlahan-lahan agar siswa memahami
dan menjawab pertanyaan dari guru, masih saja siswa dalam mengerjakan soal-soal pada saat
pembelajaran mendapatkan nilai rendah. Pada saat guru memberikan pertanyaan kepada
siswa, apa yang dimaksud dengan gaya? siswa menjawab bergaya. Lalu guru memberikan soal
kepada siswa, apa yang dimaksud dengan gerak? Siswa menjawab gerak tubuh. Hal ini terlihat

p- ISSN 2337-4543 e- ISSN 2776-2467



Amanda Lembah Muria & Yudi Budianti, Model Pembelajaran CORE untuk Meningkatkan Hasil Belajar ... |3

siswa kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan guru untuk menyelesaikannya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA dikatakan masih rendah

Permasalahan yang terjadi tersebut dapat diatasi salah satunya dengan model Connecting
Organizing Reflecting Extending (CORE). Model CORE adalah. Connecting merupakan kegiatan
mengkoneksikan informasi lama dan informasi baru dan antar konsep. Organizing merupakan
kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Reflecting merupakan kegiatan
memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah di dapat. Extending
merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan.
Model pembelajaran CORE merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan
mengembangkan informasi yang didapat

Permasalahan di Sekolah Dasar dapat diselesaikan dengan memperbaiki proses
pembelajaran yang melibatkan siswa memahami materi yakni dengan menggunakan model
pembelajaran yang efektif dan inovatif agar dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, upaya yang dilakukan peneliti adalah menerapkan
model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE). Menurut

Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) ada 5, yaitu bertanya kepada guru
mengenai materi yang tidak dipahami saat menyelesaikan persoalan yang diberikan pada
tahap connecting, melakukan tanya jawab saat diskusi kelompok, memberi saran atau pun
pertanyaan setelah salah satu peserta didik selesai presentasi, memberikan tanggapan
ataupun jawaban atas saran dan pertanyaan yang diberikan, dan menyelesaikan persoalan
yang diberikan pada tahap extending. Penelitian ini bertujuan Menerapkan model
pembelajaran Connecting Organizing, Reflecting Extending (CORE) untuk meningkatkan hasil
belajar IPA Sekolah Dasar. Dengan menerapkan metode CORE. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah agar Sekolah, lembaga pendidikan maupun para pengajar dapat
menggunakan metode pembelajaran CORE pada saat mengajar dalam rangka meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran IPA, selain itu karya tulis ini merupakan upaya untuk menambah
khazanah ilmu khususnya dalam bidang ilmu pendidikan dan referensi bagi para pembaca dan
juga sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana bagi penulis serta sebagai sarana
untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan bagi penulis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berupa studi kepustakaan (library
research). Adapun langkah-langkah penelitian kepustakaan yang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi kerja, mengatur waktu,
membaca dan membuat catatan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari
literatur-literatur yang relevan seperti buku, jurnal atau artikel ilmiah yang terkait dengan
topik yang dipilih. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan
ini yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah
atau artikel, jurnal dan sebagainya. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah
daftar checklist klasifikasi bahan penelitian berdasarkan fokus kajian, skema/peta penulisan,
dan format catatan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
kepustakaan ini adalah metode analisis isi (content analysis). Untuk menjaga kekekalan
proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi kesalahan informasi, maka dilakukan
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pengecekan antar pustaka, dan membaca ulang pustaka. Laporan penelitian ini disusun atas
prinsip kesederhanaan dan kemudahan.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) agar
hasil belajar IPA siswa dapat meningkat. Adapun indikator Hasil Belajar siswa akan meningkat
dari segi aspek kognitif, yaitu,

Tahap Perencanaan

Meliputi persiapan pembelajaran serta menentukan indikator keberhasilan dalam melihat
tercapai atau tidaknya target dari penelitian, ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan
intelektual siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Pada tahap ini merancang
pembuatan silabus mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam, Program semester, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan bahan ajar (materi pembelajaran), Lembar
Kerja Siswa (LKS), media/alat/sumber belajar.

Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) menurut yang menjadi acuan guru dalam ketika mengajar pada mata
pelajaran IPA yaitu sebagai berikut: (1) guru membuka pelajaran dengan kegiatan yang
menarik siswa yaitu menyanyikan lagu yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan; (2)
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pada siswa yang mengarahkan siswa untuk
menggali pengetahuan yang dimilikinya terkait dengan materi gaya dan gerak sehingga siswa
menjadi aktif sejak awal pembelajaran (Connecting); (3) guru membuat kelompok 4-6 anggota
kelompok (Organizing); (4) guru bertanya ke siswa secara klasikal dengan mengajukan
pertanyaan; (5) siswa dilibatkan secara aktif untuk menyampaikan pendapatnya; (6) pada
kegiatan AYO MENGAMATI, siswa membaca narasi pada buku siswa; (7) guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa,” Apa yang dilakukan Udin pada gambar di sebelah kiri?” dan” Apa
yang dilakukan Udin pada gambar di sebelah kanan?”; (8) siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh Guru sesuai hasil pengamatannya; (9) guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi
jawaban siswa, meskipun terdapat jawaban yang kurang baik; (10) guru menjelaskan kepada
siswa bahwa Udin melakukan tarikan dan dorongan terhadap ayunan. Tarikan dan dorongan
yang diberikan Udin disebut gaya. Karena ayunan diberi gaya oleh Udin, ayunan itu pun
bergerak; (11) siswa diminta membaca pengertian gaya dan gerak pada buku siswa; (12) guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya
dan gerak jika belum paham (Reflecting); serta(13) siswa memiliki keberanian dan rasa
percaya diri. Pada kegiatan Ayo Mencoba, Siswa telah memahami pengertian gaya dan gerak.
Kemudian, siswa diminta untuk melakukan percobaan untuk mengetahui gaya tarikan dan
dorongan terhadap gerak benda (Extending).

Dalam suatu pembelajaran IPA, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikatakan
penting dan diperlukan siswa di sekolah dasar. Karena dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA akan baik jika siswa tercapai di atas kkm. Maka siswa akan mudah dipahamkan
dengan menggunakan model pembelajaran CORE merupakan suatu pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan,
mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapatkan. Model
Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) merupakan salah satu
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model pembelajaran IPA yang berorientasi pada siswa bahwa IPA adalah aktivitas manusia
dalam kehidupan sehari- hari dan IPA harus dihubungkan secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi dalam hal yang nyata. Model ini
bertujuan untuk menunjukkan bahwa IPA sebenarnya dekat dengan kehidupan nyata atau
kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah dari Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) sebagai berikut: koneksi informasi lama ke baru dan antar konsep, organisasi ide-ide
untuk memahami materi. memikirkan kembali, mendalami, dan menggali, mengebangkan,
memperluas, menggunakan dan menemukan. Model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) mempermudah guru dalam menyampaikan materi gaya dan
gerak kepada siswa. Yang harus mencapai indikator hasil belajar mata pelajaran IPA dari
indikator kognitif (pengetahuan) yaitu Mengingat (C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3),
Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), Menerapkan (C6). Guru menyampaikan pertanyaan
kepada siswa dengan materi gaya dan gerak yang dipelajari dan menggali pengetahuan awal
dan menghubungkan materi yang akan dipelajari. (Connecting). Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok 4-6 kelompok anggota pada setiap kelompok, untuk menyampaikan ide-
ide yang telah dibahas pada fase sebelumnya. (Organizing). Setiap siswa/ setiap kelompok
untuk merefleksikan diri dalam memikirkan kembali dan mendalami hasil diskusi yang telah
disepakati. (Reflecting). Siswa diberikan arahan untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok (Extending).

4. SIMPULAN

Prediksi hasil dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) ini diharapkan menjadi pertimbangkan
dalam menyikapi pembelajaran IPA yang ada di Sekolah Dasar. Dengan menggunakan model
Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) siswa dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada beberapa indikator hasil belajar IPA yaitu: Siswa dapat
Mengingat kembali pembelajaran sebelumnya (C1). Siswa mampu memahami materi gaya
dan gerak (C2). Mampu mengaplikasikan hasil pembelajaran IPA dengan materi gaya dan
gerak dalam kehidupan sehari-hari (C3). Mampu menganalisis materi gaya dan gerak (C4).
Mengevaluasi soal yang akan dibahas dari pembelajaran gaya dan gerak (C5). Menciptakan
konsep ke dalam pembelajaran (C6). Dalam prediksi hasil yang akan diperoleh Sekolah Dasar
dapat menggunakan model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA siswa di Sekolah Dasar.
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